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Quarter Life Crisis dalam Proses
Komunikasi Kaum Milenial

Novi Andayani Praptiningsih

A. Pendahuluan

Kaum milenial merupakan kumpulan orang yang termasuk pada
generasi Y (generation me atau echo boomers) yang lahir pada 1990
atau pada 2000 ditandai oleh peningkatan pemanfaatan teknologi
komunikasi serta media digital. Transisi dari masa remaja dan mulai
memasuki masa dewasa tidak selalu berjalan lancar, terkadang
mengakibatkan keadaan kurang kondusif, yang diklaim banyak
orang sebagai quarter-life crisis. Masa dewasa menuntut individu agar
lebih independen dan bertanggung jawab sehingga individu akan
mengeksplorasi diri secara maksimal mengingat besarnya tuntutan
dan tekanan lingkungan. '

- Quarter-life crisis mengacu pada kemelut pergeseran afeksi di
tahap emerging adulthood atau dewasa awal yang dialami seseorang
di kisaran umur 18 - 29 tahun, terkait rasa khawatir, resah, gelisah,
dan kegalauan pada situasi yang akan datang, pekerjaan, profesi
dan jalinan percintaan (Arnett, 2014). Krisis emosional yang terjadi
pada twentysomething (sebutan rentang usia dewasa awal), seperti
rasa kesepian, ketidakmampuan, keterasingan, keraguan diri, serta
ketakutan akan kegagalan (Atwood & Scholtz, 2008). Krisis emosional
yang terjadi disebabkan oleh proses komunikasi yang kurang lancar
bz'aik dengan teman sebaya, keluarga inti, maupun lingkungan
dimana kaum milenial berinteraksi.



en Inggris menemukan pyj,
i @ k 709 i
krisis 5ebanya Yo clalam Usia
ditemukan darj Quartey.

Hasil penelitian pada t't‘SPO“Fi
usia di atas 30 tahun menghadapi
awal 20 tahun-an. Masalah paling.umu_m r
life crisis adalah seputar patah hati, pel-se.‘teruan 'engan keluar a
perasaan tidak nyaman dalam ritme kerja YELgs tidak mulyg dan
lancar, serta adanya pemutusan hubunge.m kerja atau putus kontrak
kerja (Robinson & Wright, 2013). 40% usia 18 - 29 tahun mengalapm;
- gangguan kejiwaan, utamanya pada.masala}_l suasana hati, Narkoby,
dan kegalauan (Arnett, Zukauskiené & Sug}lmura, 2014). Sokongan
teman sebaya dalam proses komun%k_asl berpengaruh Secarg
signifikan dalam terjadinya quarter—l{fe crisis (Asrar & Taufanj, 2022)'

Ketika Covid-19 melanda dunia, seseorang selain Merag,
khawatir tertular wabah pandemi tersebut, juga merasa khawati;
dan cemas karena memburuknya kondisi keuangan dan problem
ekonomi, serta pengangguran sebagai efek pandemi, sehingg,
menyebabkan munculnyamasalah penurunankualitas perekonomiap
masyarakat (Sujudi & Ginting, 2020), dan mulai terbatasnya peluang
pekerjaan berkurang di segala sektor (Rahmania & Tasaufi, 2020),
Perkembangan teknologi komunikasi dapat digunakan mentransfer
segala kebaikan, semua yang mengandung perihal positif, termasyk
masalah yang berhubungan dengan persoalan mental yang sehat
dalam konteks quarter-life crisis (Sagala, Putri & Alifa, 2022). Teknologi'
komunikasi misalnya bisa melalui podcast untuk membangkitkan
aura positif kaum milenial atau pemanfaatan digital marketing untuk
mengembangkan bisnis online atau e-commerce.

B. Quarter Life Crisis, Self Efficacy, Subjective
Well-Being & Prokratinasi

Dewasa awal digambarkan dengan adanya pengembangan alih peran
dengan melakukan tanggung jawab sebagai individu yang kreatif di
ranah pekerjaan, keuangan dan penghidupan profesi. Produktivitas
seseorang dipengaruhi oleh tingkat subjective well-being. Survei
dilakukan pada responden usia kisaran 20-23 tahun yang berstatus
mahasiswa. Pengukuran Quarter-life Crisis yang digunakan adalah
Satisfaction with Life Scale dan Scale of Positive and Negative Expertence.
Hasil penelitian menyimpulkan terdapat hubungan antara quarter-
life crisis dengan kualitas hidup. Sehingga dapat dikatakan terdapat
kaitan signifikan antara quarter-life crisis dan subjective well-
being (Suyono, Kumalasari & Fitriana, 2021). Subjective well-being
merupakan tingkat kemampuan seseorang berdasarkan penilaian
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mahaman dan sikap tentang kehidupan ingjy
P& hi, & Lucas, 2015). Subjective well~being dik
glz u’nsurf yakni kesenangan dan puas sebag
itif serta kebahagiaan dan neurotisme sebapa;
a;klzillf (Compton & Iiioffmgn, 2013; Diener dan lg{yaf’agg)g;;an aspek
Konflik yang dialami selama adanya quarter-life crisis velatif
peragam sebab banyak hal yang tidak dijumpai dj mass remaja
Waktu di Perku.hahan mahaspwa terbebani harus mengelola'
erubahan transisi serta adaptasi kembali dari masg remaja ke masa
dewasa, dari masa sekolah menengah ke universitag. Di samping ity
roses komunikasi khususnya hubungan antara teman-teman yan
tidak sefrekuensi dan tidak sinkron pemikirannya, serta ragamnyg
otnis sebagai penekanan serta menjadi perhatian tersendiri dalam
memahami kehidupan mahasiswa (Santrock, 2012). ‘
Saat seorang individu belum mempunyai pengalaman
hidup yang beragam sehingga kepekaan dan emosi, kemudian
mengakibatkan terjadinya ketidakpahaman perihal diri sendiri
atau biasa dipahami sebagai krisis identitas (Robbins dan Wilner,
2001). Dilema yang melanda seorang individu melaluj pertambahan
umur akan semakin kompleks dan tidak tertata apabila seorang
individu tidak mampu mengontrol dirinya sendiri secara baik, dan
akan menyebabkan tingginya temperamen pada situasi dan kondisi
~ saat itu. Bowman (2010) mengungkapkan bahwa kebanyakan pada
negara maju akan memulai masa dewasa awal dengan studi lanjut ke
jenjang lebih tinggi yaitu berkuliah untuk meningkatkan cara berfikir -
dan kedewasaan seseorang (Santrock, 2012). |
Penelitian pada mahasiswa di Malang terkait masalah
kedewasaan, hasilnya cukup menggembirakan, sebab mereka
memiliki self efficacy (keyakinan diri) yang mumpuni, walaupun
sebenarnya mereka memiliki hambatan dan problem dalam
Mmenyusun tugas akhir. Riset yang dilaksanakan pada 57 responden,
terdapat self efficacy sedang dengan nilai 39-51 pada mahasiswa
sebanyak delapan orang. Sementara itu, nilai self efficacy tinggi dengan
kontribusi 51 sebanyak 90 mahasiswa. Sebanyak tiga responden
mengalami quarter-life crisis yang cukup rendah, dan 54 responden
Quarter-life crisis berskala sedang. Tidak ada seorangpun yang alami
quarter-life crisis tinggi.
menpeerle-han riset di atas dapat dikatakan bahwa Imal'iasiswa ti-daﬂk
dom;ga aml masalah kedewasaan akibat mempunyal self ‘*tﬁcwm*i'{
akiba?an filkomparasikan dengan guarter-life crisis. Hal ini e?ei('
ek dari mahasiswa yakin akan mampu secara mumpuni me am
% quarter-life crigis secara lancar serta baik, akibat memiliki

idu tersebyt (Diener,
ategorisasikan melaluj
al cermin dari dimensi
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juga terjadi pada mahamswa 'd_“ PL 1celil'i)fm di]’\lz E hu Ungap,
prokratinasi dengan quarter-life Crists. E(‘-; cer- axlkan terhada
responden 387 mahasiswa, laki-laki dan p E‘-mP]UEm‘- Hasj tise
tersebut menunjukkan terdapat korelasi Ya“S] negatif antar, Self
efficacy dengan pmk?’ﬂf‘iimsf (Julianda, 2012). Hasi darll penelitian lain
terkait quarter-life crisis, menemukan e.ldanya korela.sl negatif antar,
kedua variabel yang diikuti oleh kena1klan pada \{anal?e.l X yakni sl
efficacy dan penurunan variabel Y yakni quarter-life crisis (M““aqien
& Hidayati, 2020). .

Individu yang memiliki kecerc'iasan emosional yang rendap,
dapat menimbulkan respon emosional, SE!Iah satunya depreg;
Penelitian tentang peran kecerdasan emosi terhadap quarter-Jis,
crisis pada mahasiswa tingkat akhir terhadap 125 mahasisyy,
tingkat akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasap
emosional berpengaruh pada quarter-life crisis mahasiswa tingkat
akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Aspek kecerdag,ar1
emosional yaitu keterampilan sosial, empati, dan motivasj diri
berperan terhadap quarter-life crisis dengan besar kontribusi sebegyy
55,6%. Sedangkan, aspek kesadaran diri dan pengaturan diri tidak
berpengaruh pada quarter life crisis. Menariknya, aspek kemampuan
sosial pada variabel kecerdasan emosional, mampu mengembangkan
seseorang dalam membangun relasi yang erat dengan orang lain, baik
jalinan percintaan, relasi antar teman, serta hubungan kekeluargaan
(Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022).

C. Quarter-life Crisis, Religion and Toxic
Relationship '

Survei terhadap 92 responden terkait hubungan antara keinginan
dengan quarter-life crisis yang dialami mahasiswa yang terjebak dalam
hubungan tidak sehat (toxic relationship), menemukan fakta bahwa
semakin tinggi harapan maka semakin rendah quarter-life crisis
Sementara itu, semakin rendah harapan maka semakin tinggi quarter-
life crisis (Setiawan & Milati, 2022). Quarter-life crisis timbul akibat
adanya ego gagal melaksanakan kewajiban di masa dewasa awal
sehingga terperangkap dalam kondisi buruk. Keluarga akan terus
m_e'ngawa] dan memengaruhi seorang individu dalam menentukan
pilihan hidupnya, Apabila individu tersebut berhasil dan sukse
maka pihak keluarga akan menjadi orang yang turut bangga k"
pencapaian anggota keluarga mereka dalam melaksanakan tuge®
dewasa muda (Afandi & Afandi, 201)
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aplikasi model holistik dalam penelitian y

5 5 ; an men Ek )
marlifestaSl secara sistematis dan sement & g Sp]ora§,1

ara, serta ker
isis di angka
engalaman saat krisis di masa dewasa awal, menerapkan kerangka

reoritis holistik-sistemik. Analisis dilakukan dengan melakuk
wawancara mel"ldalam terhadap 50 individy tentang krisis episoz]i];
antara usia 25 hingga 35 tahun. Model holistik terdiri dari empat fase:

1. locked-in,

2. separation/time-out,
3 explomtian, dan

4. rebuilding.

Empat episode ini dikaitkan dengan identitas, motivas;
lingkungar, s-erta afektif-kognitif. Krisis dimulai dengan komitmer;
yang telah didengung-dengungkan baik di lokasi kerja maupun
kediaman, yang telah disusun namun tidak lagi diharapkan
eksistensinya, dan hal ini diiringi adanya emosi yang labil selama
pergeseran atau pengalihan karena komitmen tersebut diakhiri.
Model menunjukkan hubungan konseptual dengan teori tahap
kehidupan masa dewasa awal dan awal kedewasaan, dan itu
memperluas pemahaman saat ini tentang tantangan perkembangan
transisi yang dihadapi dewasa muda (Robinson, Wright & Smith,
2013).

Penelitian tentang bagaimana kaum milenial di Republik Ceko
mempraktekkan ajaran Buddha dikaitkan dengan quarter-life crisis
yang dialami serta bagaimana agama Buddha memengaruhi cara
mereka mengatasinya. Hubungan dengan budaya konsumen dan
konsumsi materi dibahas bersama dengan praktik agama Buddha
serta cara nilai-nilai berbasis agama Buddha berperan dalam
memengaruhi kehidupan responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden mengaku kehilangan seperangkat prinsip dan
nilai untuk memudahkan orientasi mereka di dunia dan proses
pengambilan keputusan mereka.

Di satu sisi, mereka menumbuhkan rasa percaya diri saat proses
komunikasi dalam penentuan keputusan. Di masa yang sama,
m.ereka mengendalikan dan menghadapi perasaan diabaikan serta
dikecewakan sebagai salah satu cerminan dari krisis usia muda.
Mereka mengaku telah melakukan hubungan dan pertemuan
g:ir]l(ggn Orang-orang yang memiliki pikiran, peras'an ser.ta ide sa?a,

alam meditasi, olahraga, serta forum diskusi demi melakukan

komunikac: : Fhye |
Munikasi serta interaksi di situs jejaring sosial.
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itu memberi mereka rasa n‘lelnl.llkl telrha 221(5) <elompok yang
telah bangun bersama-sama (Cirklova, 2020).

Semua yang merek
membuka ruang dan

Saty

kan
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D. Kesimpulan

Quarter-life crisis muncul ketika berakhirnya masa rerr?aja.d‘an mula;
memasuki masa dewasa. Masa dev'vasa mem.mtut .1nd.1v1du agar
lebih independen dan be1-tanggqng jawab §eh1ngga Individy akyy
mengeksplorasi diri secara maksimal rr}epgln.gat.bes-arnya tuntutay
dan tekanan lingkungan. Quarter-life crisis terjadi akibat kompargg
pada individu terkait keberhasilan yang diperoleh orang lain, maka
individu tesebut menganggap dirinya gagal. Fase ini menyebabkan
individu mengalami pergolakan dan ketidakstabilan emosj serta
perasaan yang mendera untuk tidak berani mengambil keputusan
bahkan yang paling penting dalam episode kehidupan'seseorang
hanya karena alasan takut gagal. Bahkan tak sedikit individu yang
tidak mampu move-on dari kegagalan yang pernah dialaminya hanya
karena tidak berani mencoba hal baru yang lebih menantang dan

memberi peluang keberhasilan bagi diri dan lingkungannya,
Fenomena quarter-life crisis dapat dikatakan juga terkait dengan
fenomena bunuh diri (suicide) di beberapa negara. Tak sedikit
pesohor dunia yang digandrungi banyak orang, bersinar, populer,
harta kekayaan melimpah, kejayaan dalam genggaman, serta hasil
cipta karya luar biasa yang telah dihasilkan - tak mampu membuat
sang pesohor bertahan menghadapi cercaan, celaan, serta pembulian
haters. Kegemilangannya tak mampu meredam kegalauan dan
keresahan akibat dihujat netizen. Penggemar yang selalu memuja dan
mengelu-elukannya pun tak Mampu mengakhiri penderitaan yang
dirasakan dan kekecewaannya. _
- Di k.ala'ngan milenial, quarter-life crisis dalam proses komunikast
yax;g fGIBrJadl saat 'berinteraksi dengan orang lain, sangat dipengal‘Ul“
feli‘riaosslil ideb; @ﬁlcﬂcy dan subjective well-being. Kaum milenial )’fflf‘qg
e ma?n am  kisaran usia dewasa muda atau dewasa a[“i‘k

PU menangani masa quarter-life crisis dengan b3
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Dalam pengertian psikologis, “resiliensi” sesungguhnya merupakan
kemampuan manusia untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap
kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam kehidupan.
Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan
kesengsaraan (adverity), atau trauma yang dialami dalam kehidupannya,
Resiliensi ini tumbuh dengan sendirinya di masyarakat setelah beberapa R
lama menghadapi pandemi Covid-19 yang tidak jelas kapan berakhirnya. ¢
Saat manusia mampu survive bahkan tetap menampilkan performa
terbaiknya di tengah situasi sulit, itu menandakan bahwa mereka
memiliki resiliensi yang tinggi.

Komunikasi menjadi salah satu kunci dalam menyelesaikan masalah
pandemi yang berkepanjangan di dunia dan khususnya di negeri ini.
Kemampuan adaptif dalam komunikasi ini sangat diperlukan mengingat
kesulitan yang dialami bangsa ini selama pandemi Covid-19 bersifat
multi-dimensional. Dengan demikian, resiliensi komunikasi dapat
difahami sebagai kemampuan beradaptasi dalam melakukan aktivitas | P
komunikasi di masa-masa sulit. ‘_" -‘:'
Buku ke dua yang ditulis oleh para doktor llmu Komunikasi dalam rangka g
memperingati Dies Natalis IDIK (Ikatan Doktor llmu Komunikasi) UNPAD

yang ke-5 ini menjadi sangat penting dan memiliki titik relevansinya

dengan situasi kehidupan bangsa saat ini. Serangkaian tulisan dalam g
buku ini mengupas “Resiliensi Komunikasi” dari berbagai varian sudut
pandang, dari mulai perspektif Public Relations, Media, Budaya, Religi,
Politik, Digital, Pariwisata, Kesehatan, Lingkungan hingga Olahraga.
Seluruh tulisan yang disajikan mengangkat 'temé-‘tema up to date,
terutama isu kesehatan (pandemi Cowd 19 da $tu '"ng),_Medla dan
Politik (jelang Pemilu). W :

Buku ini sangat layak dijadikan sebagai: sumbe
(akademis) maupun sebagai bahan_bacaan_ _ .oleh berbagai ‘o
kalangan, baik dosen/akademisi, mahasiswi, praktisi embuat kebijakan :
publik (pemerintah), maupun pengkaji llpau Komunskasn Terdapat cukup
banyak perspektif, informasi, pengetahuan, data dan opini atau pikiran-

pikiran brilian yang terkandung dalam-isi buku ini. Sehingga buku ini
menjadikaya akan khazanah intelektual,

ir pembelajaran
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